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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hipertenss adalah suatu peningkatan abnorma tekanan darah dalam
pembuluh darah arteri. Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi merupakan

suatu gangguan pada pembuluh darah arteri yang mengakibatkan suplai oksigen

dan nutrisi yang dibawa oleh darah_terhambat sampai ke jaringan tubuh yang

Tekanan darah tinggi yang kronis dan tidak terkontrol dapat menyebabkan
pembuluh darah kecil di ginjal semakin menyempit dan mengeras, sehingga aliran
darah ke ginja berkurang. Vasokontriksi yang terjadi terus menerus (kronis)
mengakibatkan penurunan fungsi ginjal (Sutanto, 2010).

Ginja memiliki peran penting untuk mempertahankan stabilitas volume,
komposisi elektrolit dan osmolaritas cairan ekstraseluler. Ginjal berfungsi untuk
mengekskresikan produk-produk akhir atau sisa metabolisme tubuh salah satunya

urea. Penumpukan urea di dalam darah dapat menjadi racun bagi tubuh dan
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mengakibatkan kerusakan pada ginjal (D G A Suryawan, dkk 2016). Tes indikator
untuk pemeriksaan fungsi ginjal salah satunya adalah pemeriksaan ureum.

Ureum merupakan produk akhir dari metabolisme nitrogen yang dibentuk
di hati dan dikeluarkan melalui ginjal (Bruyne & Whitney, 2008). Peningkatan
kadar urea di dalan darah disebut azotemia. Peningkatan kadar urea
mengindikasikan bahwa sampah organik dari sisa metabolisme tubuh tidak dapat

disaring oleh ginja karena ginjal mengalami gangguan yang bisa muncul saat

ones férus m mi peningkatan secara

global. Penderita hipe tens di~indon ja pada penduduk usia lebih dari 18 tahun

adalah sebesar 25,8% 30,9% jiwa pada tahun 2016.
Data menunjukkan hanya 1/3 pende ang terdiagnosis hipertensi, sisanya 2/3
tidak terdiagnosis sehingga menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Data
menunjukkan hanya 0,7% orang yang terdiagnosis penyakit tekanan darah tinggi
minum obat hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita
hipertenss tidak menyadari menderita hipertenss ataupun mendapatkan

pengobatan. Prevalensi hipertensi akan semakin meningkat seiring dengan

pertambahan usia (Riskesdas, 2013 dan Sirkesnas, 2016).
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Klinik BPJS daerah Mangkang merupakan Klinik Dokter Praktek Mandri
yang berdamat di Jalan Gunung Jati Timur Raya No. 416 RT 11 RW 02
Mangkang Indah, Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Klinik ini didirikan pada
18 Agustus 1996 dan digawangi oleh 1 dokter umum yaitu dr. Sri Hartiningsih.
Klinik ini melayani pasien umum dan BPJS setiap hari Senin — Sabtu dengan jam

praktek Pagi pukul 06.00 — 07.00 dan Sore pukul 17.00 - 20.00 WIB. Klinik dr.

Sri Hartiningsih memiliki beberapa pelayanan dan kegiatan seperti pemeriksaan

BPJS daerah Mangkang?”
1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu :
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran kadar ureum pada penderita hipertens.
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1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengukur kadar ureum pada penderita hipertensi berdasarkan
usia kurang dari 50 tahun dan lebih dari 50 tahun
b. Untuk mengukur kadar ureum pada penderita hipertensi berdasarkan
jeniskelamin.

c. Untuk mengukur kadar ureum pada penderita hipertensi berdasarkan

tingkat hipertens.

dengan menerapkea p@éﬂjﬂ RERING

1.4.2 Manfaat Bagi masyaraka
Sebagai bahan untuk menambah wawasan masyarakat serta pengenaan
mengenai penyakit hipertensi yang dapat mempengaruhi peningkatan kadar
ureum pada penderita hipertensi sehingga tidak terjadi menifestas klinik
dari hipertensi dengan menerapkan pola hidup sehat.

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Sumbangan ilmu pengetahuan dan kepustakaan di  Universitas

Muhammadiyah Semarang khususnya.
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1.4.4 Manfaat Bagi Pendliti
Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman pemeriksaan kadar
ureum pada penderita hipertensi yang diteliti serta dapat bertindak untuk
menerapkan pola hidup sehat.

1.5 Keadlian Penéelitian

Tabedl 1. Keadslian Pendlitian

Nama/Tahun JUDUL Hasil
Sartika RW, Pemeriksaan Kadar Ureum 20 sampel 11 sampel 55% kadar

2014 dalam darah pada ferita, ureum meningkat dan 9 pasien 45%

inap di RS Ste I\gd H
Prameswari Q.‘BUI\L dan 'Aii@ antara BUN dan
RD, 2015 i da yang  Kreati pada pasien yang diduga

a mel em wa menden‘% ahGinjal Kronik.
di " F .l'f !
0 . ; .L

Setyaningsih . : an antara kadar ureum dan
A, 2013 Klie 5 dan sesudah

isi's menggunakan
dan re use (p falue

- AL ak.k h
oGl ke
' RSUD gt;ga[ﬁv\\oooon

2. Perbedaz

3 dak ada perbedaan kadar
kreatlnln sesudah dilakukan
hemodialisis menggunakan hollow
fiber new dibanding hollow fiber re
use pada pasien yang menjaani
hemodialisis di RSUD Ungaran
(0,674).

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian sebelumnya adalah variabel terikat
pada penelitian sebelumnya adalah penderita diabetes milletus dan gagal ginja

kronik sedangkan saya menggunakan penderita hipertensi.
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